PENDAPATAN MASYARAKAT DALAM PEMANFAATAN HASIL HUTAN TEMBAWANG DI DUSUN PERONGKAN KECAMATAN SEKADAU HULU KABUPATEN SEKADAU by Tari, Marisstella et al.
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




PENDAPATAN MASYARAKAT DALAM PEMANFAATAN HASIL HUTAN 
TEMBAWANG DI DUSUN PERONGKAN KECAMATAN SEKADAU HULU 
KABUPATEN SEKADAU 
 
(Society Incomes in Utilization of Tembawang Forest Products in the Perongkan Village 
Sekadau Hulu District Sekadau Regency) 
 
 
Marisstella Tari, Sudirman Muin, Tri Widiastuti 




Tembawang forest is a land use system by local communities in West Kalimantan and has 
important role for viability of society, both in terms of economic, social, cultural and 
ecological. People who live around the forest tembawang mostly worked as a farmer with herd 
of tembawang forest products. The aim this research to knew about actual amount Perongkan 
village society revenue which sourced from tembawang forest products utilization, the degree of 
difference between Perongkan village society revenue sourced tembawang forest products with 
the revenue which comes from not tembawang product and the factors which affect to 
Perongkan village society revenue sourced tembawang forest products. The method which used 
in this research were surveyed method descriptive research and associative. Sampling was done 
by purposive random sampling method with respondents number of 52 households. Data 
analyzed using descriptive analysis, paired samples T-test analysis and Spearman's rho 
correlation.These results indicate that income which obtained by society from tembawang forest 
products an average of Rp 1,958,063 / household / month, based on two different test paired 
samples showed a significant difference between the average revenue from tembawang forest 
products of 60, 79% with an average revenue which sourced from outside tembawang of 
39.21% and the factors that affect people's revenue by Spearman's rho test showed the labor 
factor significantly influence people's revenue in the utilization of tembawang forest products, 
whereas land area factor and utilized type was not significant influence to people's revenue in 
the utilization of tembawang forest products. 
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan sumber daya alam oleh 
masyarakat dalam rangka mewujudkan 
kelestarian sumberdaya alam terus berjalan 
meskipun dibawah tekanan sosial politik, 
dimana banyak areal hutan yang beralih 
fungsi. Salah satu bentuk keterlibatan dan 
peran serta masyarakat dalam pengelolaan 
sumberdaya alam tersebut yaitu berupa 
pengelolaan tembawang. 
Hutan tembawang merupakan suatu 
ekosistem unik dengan nilai-nilai yang 
sangat tinggi. Hutan tembawang 
merupakan sistem penggunaan lahan oleh 
masyarakat lokal Kalimantan Barat dan 
mempunyai peranan penting bagi 
kelangsungan hidup masyarakat baik dari 
segi ekonomi, sosial budaya maupun 
ekologi. Dari segi itu, hutan tembawang 
telah banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat lokal baik berupa hasil hutan 
kayu maupun non kayu. Pemanfaatan 
ekosistem hutan tembawang secara 
langsung seperti itu dapat memberikan 
nafkah kepada masyarakat disekitarnya. 
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Keterkaitan antara masyarakat dan hutan 
tembawang didalam pemanfaatannya 
dapat memberikan nilai tambah 
penghasilan terhadap masyarakat yang 
berada disekitarnya, yaitu bertambahnya 
pendapatan yang diperoleh masyarakat 
dari memanfaatkan ekosistem tembawang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
Besaran pendapatan aktual masyarakat 
dusun Perongkan yang bersumber dari 
pemanfaatan hasil hutan tembawang. 
Tingkat perbedaan antara pendapatan 
masyarakat dusun Perongkan yang 
bersumber dari hasil hutan tembawang 
dengan pendapatan yang bersumber dari 
bukan hasil tembawang.Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan masyarakat 
dusun Perongkan yang bersumber dari 
hasil hutan tembawang.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun 
Perongkan Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalahAlat tulis, 
Kamera, Kuesioner, Kalkulator, Komputer 
program SPSS versi 16. Jenis penelitian 
deskriptif asosiatif dengan metode 
penentuan lokasi penelitian secara 
purposive sampling, metodepengambilan 
sampel secara purposive random sampling 
dengan kriteria responden dan 
pengumpulan data menggunakan metode 
survey dengan teknik wawancara 
terstruktur dipandu dengan alat bantu 
kuesioner. Analisis data yang digunakan 
sebagai berikut : 
a. Pendapatan Aktual Bersumber Dari 
Tembawang 
Pendapatan aktual masyarakat dusun 
perongkan yang bersumber dari hasil 
pemanfaatan tembawang dianalisis secara 
deskriptif. Analisis deskriptif adalah cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2000). 
b. Tingkatan Pendapatan Masyarakat 
Dusun Perongkan Yang Bersumber 
Dari Hasil Hutan Tembawang Dan 
Pendapatan Yang Bersumber Dari 
Bukan Hasil Hutan Tembawang 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan antara kedua sumber 
pendapatan tembawang dan bukan 
tembawang dilakukan Uji Dua Sampel 
Berpasangan (Paired Samples T Test) 
(Priyatno, 2010). Uji statistik dilakukan 
dengan bantuan program SPSS Versi 16, 
dengan taraf signifikansi 5 % (0,05). 
c. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pemanfaatan Hasil Hutan 
Tembawang 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan yang 
bersumber dari tembawang dilakukan 
dengan Uji Statistik Non Parametrik yakni 
Korelasi Spearman’s rho. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden Berdasarkan Umur 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap masyarakat dalam 
pemanfaatan hasil hutan tembawang di 
Dusun Perongkan Kecamatan Sekadau 
Hulu diketahui bahwa umur termuda 
adalah 30 tahun dan tertua adalah 76 
tahun.
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Tabel 1. Umur Responden Dalam Pemanfaatan Hasil Hutan Tembawang (Age of 
the Respondents in the Utilization of Forest Products Tembawang) 
 
No Umur (Tahun) Jumlah (KK) Persentase (%) 
1 30-40 17 32,69 
2 41-50 20 38,46 
3 51-60 6 11,54 
4 61-70 5 9,62 
5 71-80 4 7,69 
Jumlah 52 100 
 
Identitas Responden Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin yang 
terdapat pada jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah berjenis kelamin 
laki-laki yang diperoleh dilapangan 
sebanyak 52 dengan tingkat persentase 
100% penduduk asli di dusun 
Perongkan.  
Identitas Responden Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga cukup 
bervariasi, jumlah tanggungan keluarga 
paling sedikit adalah 2 orang dan paling 
banyak adalah 6 orang. 
Tabel 2. Jumlah Tanggungan Responden Dalam Pemanfaatan Hasil Hutan 
Tembawang (Number of Dependents of Respondents in Forest Utilization 
Tembawang) 
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (KK) Persentase (%) 
1 1-2 10 19.23 
2 3-4 32 61.54 
3 5-6 10 19.23 
Jumlah 52 100 
 
Identitas Responden Pendidikan 
Pada lokasi penelitian ini tingkat 
pendidikan masyarakat yang dijadikan 
responden cukup bervariasi mulai dari 
pendidikan sekolah dasar sampai 
dengan sarjana.  
Tabel 3. Pendidikan Responden Dalam Pemanfaatan Hasil Hutan 
Tembawang(Respondents Education Utilization in HutanTembawang) 
 
No Pendidikan Jumlah (KK) Persentase (%) 
1 SD 17 32,69 
2 SMP 14 26,92 
3 SMA 15 28,85 
4 Perguruan Tinggi 6 11,54 
Jumlah 52 100 
 
Pendapatan Masyarakat Dalam 
Memanfaatkan Hasil Hutan 
Tembawang 
Yang dimaksud pendapatan dalam 
penelitian ini adalah pendapatan dalam 
arti penerimaaan yaitu sebagai nilai 
produk total dalam jangka waktu 
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tertentu baik yang dipasarkan maupun 
tidak atau sebagai nilai uang yang 
diterima dari penjualan (Soekartawi, 
1995). 
Pendapatan masyarakat dusun 
Perongkan adalah penerimaan yang 
bersumber dari memanfaatkan hasil 
hutan tembawang dan dari luar hasil 
hutan tembawang. Pendapatan 
bersumber dari memanfaatkan 
tembawang adalah penerimaan yang 
diperoleh dari hasil perkalian jumlah 
produksi tembawang dikali dengan 
harga jual yang berlaku dipasaran tanpa 
dikurangi dengan biaya produksi. 
Sedangkan pendapatan bersumber dari 
luar tembawang adalah penrimaan yang 
diperoleh berupa uang yang berasal dari 
imbalan jasa yang 
dilakukan.Pendapatan yang bersumber 
dari hasil memanfaatkan tembawang 
diperoleh dari berbagai jenis hasil hutan 
tembawang yang dipungut selama 
jangka waktu satu tahun.  
 
Tabel 4. Hasil Hutan Tembawang Menurut Jenis Yang Dimanfaatkan 
(Tembawang Forest Products by Type Utilized) 
 
No Jenis Satuan Produksi 
Penerimaan Persentase 
(Rupiah) (%) 
1 Karet Kg 110200 673348000 66,91 
2 Kayu Bakar Ikat 10418 26530000 6,33 
3 Durian Buah 8340 100400000 5,06 
4 Cempedak Buah 7140 35700000 4,34 
5 Tengkawang Kg 5330 48100000 3,24 
6 Mentawak Buah 3860 55200000 2,34 
7 Pekawai Buah 3410 36650000 2,07 
8 Langsat Kg 2720 34400000 1,65 
 
Dari hasil Tabel 4 dapat diketahui 8 
jenis tanaman yang sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan masyarakat di 
dusun Perongkan yaitu pertama adalah 
Karet dengan jumlah produksi 110200 
Kg dan jumlah penerimaan sebesar Rp 
673.348.000 dengan persentase 66,91%, 
kedua Kayu Bakar dengan jumlah 
produksi 10418 Ikat dan jumlah 
penerimaan sebesar Rp 265.530.000 
dengan persentase 6,33%, ketiga Durian 
dengan jumlah produksi 8340 Buah dan 
jumlah penerimaan sebesar Rp 
100.400.000 dengan persentase 5,06%, 
keempat Cempedak dengan jumlah 
produksi 7140 Buah dan jumlah 
penerimaan sebesar Rp 35.700.000 
dengan persentase 4,34%, kelima 
Tengkawang  dengan jumlah produksi 
5330 Kg dan jumlah penerimaan 
sebesar Rp 48.100.000 dengan 
persentase 3,24%, keenam Mentawak 
dengan jumlah produksi 3860 Buah dan 
jumlah penerimaan sebesar Rp 
55.200.000 dengan persentase 2,34%, 
ketujuh Pekawai  dengan jumlah 
produksi 3410 Buah dan jumlah 
penerimaan sebesar Rp 36.650.000 
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dengan persentase 2,07%, kedelapan 
Langsat dengan jumlah produksi 2720 Kg 
dan jumlah penerimaan sebesar Rp 
34.400.000 dengan persentase 1,65%. 
Delapan jenis yang dominan ini 
menunjukkan kemampuan tanaman 
tersebut dapat beradaptasi dengan 
lingkungan setempat, sehingga jenis yang 
mendominasi memiliki kemampuan 
toleransi yang lebar terhadap lingkungan 
yang berpengaruh pada penghasilan 
masyarakat sekitar. 
Terlihat pada penelitian Sumarhani 
dan Kalima (2015), menunjukkan jenis 
pohon yang dominasi di tembawang di 
dusun Periji adalah tengkawang, durian 
dan karet, sedangkan pada penelitiannya di 
dusun Tukun di dominasi oleh tanaman 
durian, rambutan dan belian. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat berbagai 
macam jenis yang dimanfaatkan 
masyarakat dari hasil hutan tembawang 
yang mana semua jenis itu berguna 
membantu dari segi perekonomian 
masyarakat yang cukup tinggi dan akan 
tetap bertahan karena memiliki proses 
regenerasi yang baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan terhadap 52 responden 
penelitian diperoleh informasi data sebagai 
berikut pertama rata-rata pendapatan setiap 
Kepala Keluarga per bulan yang diperoleh 
dari memanfaatkan tembawang sebesar Rp 
1.958.063 atau sebesar 60,79% dan kedua 
rata-rata pendapatan setiap  Kepala 
Keluarga per bulan  yang diperoleh dari 
luar memanfaatkan tembawang sebesar Rp 
1.262.724 atau sebesar 39,21%. 
Uji Beda Pendapatan Bersumber Dari 
Hasil Hutan Tembawang dan 
Bersumber Dari Luar Hasil Hutan 
Tembawang 
Untuk melihatkan apakah pendapatan 
kepala keluarga yang bersumber dari 
memanfaatkan tembawang berpengaruh 
signifikan dalam menunjang pendapatan 
keluarga dilakukan uji beda antara kedua 
sumber pendapatan tersebut. 
Tabel 5. Hasil Uji Beda Sampel Berpasangan (Results of Different Test Paired Samples) 
Paired Samples Test 
  Paired Differences    
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1079653.515 3.632 51 .001 
 
Berdasarkan Tabel 5 menyatakan 
bahwa oleh karena nilai thitung> ttabel (3,632 
> 2,008) dan nilai signifikan (0,001 < 
0,05)  maka Ho ditolak, artinya bahwa 
terdapat perbedaan antara rata-rata 
pendapatan tembawang dengan rata-rata 
diluar tembawang. Hasil uji beda rata-rata 
diperoleh hasil nilai t hitung sebesar 3,362 
dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 
0,005. 
Berdasarkan hasil uji beda rata-rata 
tersebut disimpulkan terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata pendapatan 
yang bersumber dari tembawang dengan 
rata-rata pendapatan yang bersumber dari 
luar tembawang. Rata-rata pendapatan 
aktual setiap kepala keluarga per bulan 
yang bersumber dari tembawang sebesar 
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Rp 1.958.063 (60,79 %), lebih besar 
dibandingkan rata-rata pendapatan aktual 
setiap kepala keluarga per bulan yang 
bersumber dari luar tembawang sebesar 
Rp 1.262.724 (39,21 %), dengan selisih 
Rp 695.338. Kondisi ini sesuai dengan uji 
beda menunjukkan bahwa pendapatan 
yang bersumber dari memanfaatkan hasil 
hutan tembawang berpengaruh signifikan 
terhadap sumber pendapatan masyarakat 
di dusun Perongkan. 
Ada beberapa penelitian yang 
berbanding terbalik dengan penelitian di 
dusun Perongkan salah satunya yaitu 
terdapat pada penelitian dari Lumangkun, 
Natalina dan Ratih (2012) yang 
menyatakan bahwa pekerjaan pokok 
masyarakat di dusun Landau adalah 
sebagai petani dan penoreh karet memiliki 
rerata pendapatan masyarakat yang 
memanfaatkan hasil tembawang sebesar 
Rp 4.323.600/tahun atau 38,40% dari total 
sedangkan rerata pendapatan yang 
diperoleh dari usaha lainnya sebesar Rp 
6.935.625 atau 61,60% dari total 
pendapatan. Disimpulkan bahwa 
pendapatan hasil tembawang lebih sedikit 
dibandingan pendapatan diluar hasil 
tembawang. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Dalam Pemanfaatan Hasil 
Hutan Tembawang 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan masyarakat 
dalam memanfaatkan hasil tembawang 
dilakukan uji statistik non parameterik 
korelasi Spermen rho. Uji statistik non 
parametrik digunakan dikarenakan data 
yang diperoleh dari hasil pengamatan tidak 
memenuhi syarat uji statistik parameterik 
(data tidak berdistribusi normal). 
Tabel 6. Hasil Uji Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 
Dalam Pemanfaatan Hasil Hutan Tembawang (Test Results Factors That 
Affect Revenues Utilization of Forest Tembawang) 
Correlations 










Luas Lahan Correlation 
Coefficient 
1.000 .043 .062 .265 
Sig. (2-tailed) . .760 .662 .057 





.043 1.000 .948** .157 
Sig. (2-tailed) .760 . .000 .268 
N 52 52 52 52 
Tenaga kerja Correlation 
Coefficient 
.062 .948** 1.000 .298* 
Sig. (2-tailed) .662 .000 . .032 
N 52 52 52 52 
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.265 .157 .298* 1.000 
Sig. (2-tailed) .057 .268 .032 . 
N 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
    
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
 
    
Berdasarkan hasil uji statistik (uji 
korelasi Spearman’s rho) sebagaimana 
pada Tabel 6 diketahui besarnya korelasi 
rho antara luas lahan dengan pendapatan 
adalah nilai Sig (signifikansi) = 0,057 > 
0,05 dengan nilai Correlation Coefficient 
positif 0,265 artinya tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara faktor 
luas lahan yang dimiliki masyarakat 
dengan tingkat pendapatan masyarakat 
dalam memanfaatkan hasil tembawang. 
Disimpulkan bahwa faktor luas lahan tidak 
berpengaruhsignifikan terhadap 
pendapatan masyarakat dalam 
memanfaatkan hasil tembawang. Nilai 
positif Correlation Coefficient 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
1% luas lahan akan meningkatkan 0, 
265% pendapatan masyarakat dari hasil 
memanfaatkan tembawang. Hal ini 
terbukti karena dalam pemanfaatan lahan 
oleh masyarakat tidak optimal sehingga 
dalam proses pengelolaan tembawang 
memberikan hasil yang tidak memuaskan, 
sebab dalam mengelola tembawang 
masyarakat tidak memandang berapa hasil 
yang harus didapatkan tetapi masyarakat 
merasa bahwa dengan mengelola lahan 
tembawang dengan berbagai macam 
tanaman mereka dapat bertahan hidup 
walaupun pendapatan yang diraih tidak 
besar asalkan tembawang tetap ada dan 
jangan sampai dimusnahkan (Lumangkun, 
Natalina dan Ratih, 2012). 
Korelasi rho antara jumlah jenis  
dimanfaatkan dengan pendapatan adalah 
nilai Sig (signifikansi) = 0,268 > 0,05, 
dengan nilai Correlation Coefficient positif 
0,157 artinya tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara faktor jumlah jenis 
yang dimanfaatkan dengan tingkat 
pendapatan masyarakat dalam 
memanfaatkan hasil tembawang. 
Disimpulkan bahwa faktor jumlah jenis 
yang dimanfaatkan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan 
masyarakat dalam memanfaatkan hasil 
tembawang. Nilai positif Correlation 
Coefficient menunjukkan bahwa setiap 
penambahan 1% jenis yang dimanfaatkan 
akan meningkatkan 0,157% pendapatan 
masyarakat dari hasil memanfaatkan 
tembawang. Hal ini disebabkan 
pertumbuhan tanaman di tembawang 
kurang baik karena kurangnya 
pemeliharaan dan pengelolaan serta 
terdapat umur pada jenis tanaman yang 
sudah melampaui batas produktif, oleh 
sebab itu tidak bisa berproduksi normal 
dan berkualitas rendah sehingga tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan 
masyarakat, artinya jenis tanaman yang 
terdapat pada tembawang sudah tidak 
berpotensi lagi walapun pada 
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kenyataannya terdapat juga jenis tanaman 
yang umurnya masih terbilang produktif. 
Menurut Sukirno (1998), menyatakan 
bahwa kalau pendapatan tidak mengalami 
perubahan, kenaikan harga menyebabkan 
pendapatan riel menjadi bertambah sedikit 
yaitu kemampuan pendapatan yang 
diterima untuk membeli barang-barang 
menjadi bertambah kecil dari sebelumnya, 
maka kenaikkan harga menyebabkan 
konsumen mengurangi jumlah berbaggai 
barang yang dibelinya termasuk barang 
yang mengalami kenaikkan harga. 
Penurunan harga dari sesuatu barang 
menyebabakan pendapatan riel bertambah 
dan ini akan mendorong konsumen 
menambah jumlah barang yang dibelinya, 
artinya dalam hal ini apabila jumlah jenis 
yang dimanfatkan masyarakat yang 
berasal dari hutan tembawang kurang 
produksinya maka masyarakat luas akan 
merasakan dampak yang terjadi dengan 
konsekuensi terdapat pada satu jenis 
produksi yang demikian harganya bisa 
terbilang mahal karena produksi sedikit 
dan apabila produksi hasil hutan 
tembawang banyak maka akan berdampak 
sebaliknya dan akan terjadi harga semakin 
menurun. Oleh sebab itu pada semua 
penggunaan barang dan jasa yang 
dilakukan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya akan mempengaruhi 
pendapatannya.  
Korelasi rho antara tenaga kerja 
(HOK) dengan pendapatan adalah nilai 
Sig (signifikansi) = 0,032 < 0,05 nilai 
Correlation Coefficient positif 0,298* 
artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara faktor tenaga kerja (HOK) dengan 
tingkat pendapatan masyarakat yang 
memanfaatkan tembawang. Disimpulkan 
bahwa faktor tenaga kerja dalam 
memanfaatkan hasil hutan tembawang 
berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat dalam 
memanfaatkan hasil tembawang. Nilai 
positif Correlation Coefficient 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
1% tenaga kerja akan meningkatkan 
0,298% pendapatan masyarakat dari hasil 
memanfaatkan tembawang. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan tenaga kerja (HOK) sudah  
optimal terhadap pengelolaan hutan 
tembawang sehingga hasil yang diperoleh 
dari hasil hutan tembawang dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat di 
Dusun Perongkan. Kondisi ini sesuai 
dengan teori ekonomi yang dikemukakan 
oleh Rahardja dan Manurung (2006), 
bahwa variabel input tetap dan input tidak 
tetap akan berpenggaruh terhadap 
keuntungan dan pengaruh tersebut dapat 
bersifat positif dan negatif, artinya 
penambahan atau pengurangan input tetap 
atau tidak tetap pada kondisi tertentu dan 
batas tertentu dapat dilakukan dengan 
pertimbangan penambahan atau 
pengurangan harga input tersebut dapat 
mengoptimalkan produksi dan penerimaan 
sehingga keuntungan yang diperoleh akan 
meningkat. Jumlah tenaga kerja (HOK) 
berpengaruh positif terhadap pendapatan 
hutan tembawang dikarenakan pada kasus-
kasus tertentu petani merasa bahwa 
memang perlu menambah jumlah tenaga 
kerja atau jam kerja antara lain pada 
kegiatan pemanenan. Soedarsono (1984) 
dalam Warsana (2007), menyatakan 
bahwa permintaan akan tenaga kerja 
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tergantung permintaan masyarakat 
terhadap barang yang produksi, artinya 
jika permintaan barang yang diproduksi 
meningkat maka produsen barang tersebut 
akan menambah jumlah tenaga kerja, 
sehingga permintaan akan produk tersebut 
akan terpenuhi. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa 
permintaan tenaga kerja terjadi 
peningkatan pada bulan-bulan tertentu 
terutama pada musim buah berproduksi 
sehingga menjadikan masyarakat yang 
banyak memfokuskan waktu dan tenaga 
untuk bekerja di hutan tembawang untuk 
memperoleh hasil yang optimal agar 
berpengaruh terhadap pendapatan 
masyarakat. Sebagaimana hukum 
permintaan " apabila permintaan banyak 
harga output cenderung naik". 
Untuk dapat memenuhi permintaan 
hasil tembawang yang meningkat dan 
bersifat musiman, petani umumnya 
mengoptimalkan jam kerja atau hari kerja 
terutama untuk pekerjaan yang 
berhubungan langsung dengan 
peningkatan produksi seperti kegiatan 
pemanenan. Nilai positif dari penambahan 
waktu kerja (HOK) tersebut adalah 
meningkatkan permintaan yang bersifat 
musiman dapat terpenuhi dan kenaikkan 
permintaan diikuti dengan kenaikkan 
harga jual produk maka penerimaan yang 
diperoleh oleh petani akan meningkat, 
sehingga keuntungan yang diperoleh juga 
akan meningkat. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa 
penggunaan tenaga kerja belum optimal, 
sehingga pada kondisi tertentu dimana 
permintaan meningkat makan 
penambahan jumlah waktu kerja atau 
jumlah hari orang kerja (HOK) untuk 
meningkatkan keuntungan usahatani 
seperti hasil tembawang perlu dilakukan 
terutama untuk pekerjaan yang 
berhubungan erat dengn peningkatan 
produktivitas baik produksi maupun 
penjualan.  
KESIMPULAN 
1. Rata-rata pendapatan masyarakat dusun 
Perongkan dalam pemanfaatan hasil 
hutan tembawang sebesar Rp 
1.958.063/KK/Bulan, sedangkan rata-
rata pendapatan diluar hasil hutan 
tembawang sebesar Rp 
1.262.724/KK/Bulan. 
2. Berdasarkan hasil uji beda sampel 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata 
pendapatan yang bersumber dari hasil 
tembawang (60,79%) dengan rata-rata 
pendapatan yang bersumber dari luar 
tembawang (39,21%). 
3. Faktor tenaga kerja berpengaruh 
terhadap pendapatan masyarakat dalam 
pemanfaatan hasil hutan tembawang 
sedangkan faktor luas lahan dan jenis 
dimanfaatkan tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan masyarakat dalam 
pemanfaatan hasil hutan tembawang. 
SARAN 
1. Untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat yang berasal dari hutan 
tembawang, agar mendapatkan hasil 
yang efektif perlu memperbanyak jenis 
yang ditanam yaitu menanam jenis 
tanaman yang memiliki nilai ekonomi 
yang tinggi seperti tanaman durian, 
cempedak, tengkawang dan karet 
dengan menggunakan jenis karet 
unggul. 
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2. Perlunya dilakukan pembinaan dan 
penyuluhan terhadap masyarakat yang 
berada disekitar tembawang dan 
pemungut hasil tembawang supaya 
masyarakat mengerti akan pentingnya 
tembawang untuk menumbuhkan rasa 
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